
 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 45 

PENGANTAR PENULISAN SKENARIO (SCRIPTWRITING) 
oleh: Salman Aristo 

 
Abstract: 

There are several types or types of screenwriting: Writing a special script, Order 
scenario review, rewriting and repair script, writing for television, Writing for daily 
series, Writing for game games, and Writing video games. In scenario writing there 
is a scenario writing theory that is: Three-action structure. These three actions are 
setup (location and character), confrontation (with resistance), and resolution 
(culminating in climax and defeat). In Development of Communication Ideas in Film 
/ TV Screenplaying include: theme selection, theme development, language factor, 
presentation technique and scenario position. 
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I. PENDAHULUAN 

Scriptwriting atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan penulisan 

skenario. Penulisan skenario adalah salah satu aktivitas pada tahap pra-

produksi dalam proses pembuatan film. Aktivitas ini sangat penting 

karena skenario berfungsi sebagai kerangka atau cetak biru sebuah film, dan 

juga sebagai pedoman tertulis bagi seluruh pihak yang terlibat dalam proses 

pembuatan film (terutama sutradara) akan bagaimana film itu selesai nantinya. 

Penulisan skenario biasanya dilakukan oleh seseorang yang khusus ditugaskan 

untuk itu, yaitu penulis skenario. Meski demikian bisa juga penulisan skenario 

dikerjakan oleh sutradara sendiri.1  

Screenwriting, also called scriptwriting, is the art and craft of 

writing scripts for  mass media such as feature films, television 

productions or video games. It is frequently a freelance profession. Screenwriters 

are responsible for researching the story, developing the narrative, writing the 

screenplay, and delivering it, in the required format, to development executives. 

Screenwriters therefore have great influence over the creative direction and 

emotional impact of the screenplay and, arguably, of the finished film. They either 

pitch original ideas to producers in the hope that they will be optioned or sold, or 

screenwriters are commissioned by a producer to create a screenplay from a 

concept, true story, existing screen work or literary work, such as a novel, poem, 

play, comic book or short story.2 (Screenwriting, juga disebut scriptwriting,  

adalah seni dan kerajinan penulisan naskah untuk media massa seperti film layar 

                                                
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Penulisan_skenario Diakses pada 23 Mei 2017. 
2 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting Diakses pada 23 Mei 2017. 
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lebar, produksi televisi atau permainan video. Hal ini sering merupakan profesi 

lepas. Penulis skenario bertanggung jawab untuk meneliti cerita, 

mengembangkan narasi, menulis skenario, dan mengirimkannya, dalam format 

yang dibutuhkan, kepada eksekutif pengembangan. Oleh karena itu, penulis 

naskah memiliki pengaruh yang besar terhadap arah kreatif dan dampak 

emosional dari skenario dan, boleh dibilang, dari film jadi. Mereka juga 

mengirimkan ide orisinil kepada produsen dengan harapan bisa dipilih atau 

dijual, atau penulis skenario ditugaskan oleh produser untuk membuat naskah 

drama dari sebuah konsep, kisah nyata, karya layar atau karya sastra yang ada, 

seperti sebuah novel, puisi, Bermain, buku komik atau cerpen). 

Menurut Puguh P. S. Admaja, Skenario adalah sebuah blueprint atau outline, 

atau dalam bahasa kita biasa disebuat dengan cetak biru atau buku panduan. 

Oke, kita pake bahasa yang mudah saja.. kita sebut skenario sebagai buku 

panduan. Lebih spesifik lagi, skenario adalah sebuah buku panduan dalam 

sebuah pembuatan film atau sinetron. Karena skenario adalah sebuah buku 

panduan, tentunya skenario harus dibuat sehingga bisa dimengerti oleh semua 

pembuat film / sinetron: Produser, Sutradara, DOP, Art Director, semua kru yang 

bersangkutan, dan tentunya para Pemain yang siap memerankan tokoh-tokoh 

yang ada di dalam skenario tersebut. Untuk membuat buku panduan tersebut 

bisa enak dibaca dan dimengerti semua orang, tentunya harus mengikuti format-

format penulisan. 3  Pengertian skenario adalah Naskah yang di dalamnya 

terdapat deskripsi visual dan audio yang terrangkai dalam sebuah pengadegan 

sebagai acuan untuk pra produksi , produksi dan paska produksi bagi tiap – tiap 

departemen didalam suatu produksi film.4 

Menurut Ashadi Siregar, penulisan naskah skenario sebenarnya menuliskan 

suatu cerita dalam format (bentuk) tertentu. Formatnya dapat berupa skenario 

televisi (tv-play) maupun film. Format ini disesuaikan dengan media yang akan 

digunakan. Format setiap naskah pada dasarnya dibuat untuk kepentingan 

efisiensi bagi pemakainya. Seseorang dapat belajar menulis naskah skenario 

                                                
3 Puguh P.S. Admaja, Cara Mudah Menulis Skenario untuk Pemula, Senin, 28 

April 2014. Lihat juga http://puguhpsadmaja.blogspot.co.id/2014/04/cara-mudah-cepat-
menulis-skenario-film.html di akses pada 25 Mei 2017. 

4 Permanas, Kendala bagi seorang penulis scenario. Lihat juga website 
https://permanas.wordpress.com/2008/02/16/kendala-bagi-seorang-penulis-scenario/ di 
akses pada 2 Juni 2017. 
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dengan mempelajari naskah skenario yang sudah jadi. Tetapi kalau ia hanya 

terpaku pada format naskah tersebut, ia tidak akan dapat menulis naskah. Bukan 

formatnya yang penting, tetapi isi naskah tersebut. Format hanyalah suatu 

ketentuan teknis yang disepakati dalam lingkungan tertentu untuk menampung 

suatu isi informasi. Dalam penulisan naskah, isi informasinya adalah cerita. 

Cerita, tak lain dari hal-hal yang terjadi/dialami oleh manusia atau kehidupan di 

alam dan layak untuk diketahui oleh orang lain. Bagi seorang penulis, kelayakan 

suatu cerita ditentukan dari 2 sisi, yaitu dari penulis sendiri dan dari calon 

penerima (audiens)-nya. Bagi penulis: dramatis. Bagi audiens: menggugah. 

Dramatis dan menggugah ini menjadi landasan seorang penulis dalam memilih 

tema yang akan dikembangkannya menjadi suatu cerita. Suatu cerita dramatis 

bagi penulis, jika ia menganggap bahan-bahan (ide) suatu cerita dapat ditulisnya 

dengan plot yang mengandung konflik dalam hidup manusia. Dengan kata lain, 

pengalaman manusia dalam situasidengan hambatan yang harus diatasi. 

Semakin sulit upaya mengatasi hambatan itu semakin dramatis pengalaman 

tersebut. Sedang sifat menggugah nantinya akan berlangsung dalam diri 

audiens. Ini terjadi jika penulis berhasil menjadikan cerita yang ditulisnya dapat 

memberikan sentuhan sehingga audiensnya mengalami suatu penghayatan 

tertentu. Dengan demikian sifat dramatis berkaitan dengan isi cerita, dan sifat 

menggugah berkaitan dengan impak yang datang dari cerita.5 

Menulis skenario film sangat menyenangkan. Disana kita bisa 

menerjemahkan setiap kalimat dalam naskah menjadi sebuah gambaran 

imajinasi visual. Skenario adalah sebuah naskah cerita yang menguraikan urut-

urutan adegan, tempat, keadaan, dan dialog yang disusun dalam konteks 

struktur dramatik; fungsinya adalah untuk digunakan sebagai petunjuk kerja 

dalam pembuatan film. Tentu saja, bagi yang tertarik menulis skrip/skenario  

harus paham dulu bagaimana cara menuliskannya.6  

Types. The act of screenwriting takes many forms across the entertainment 

industry. Often, multiple writers work on the same script at different stages of 

development with different tasks. Over the course of a successful career, a 

screenwriter might be hired to write in a wide variety of roles. Some of the most 
                                                

5 Ashadi Siregar, Pengembangan Ide Komunikasi dalam Penulisan Skenario, 
Bahan untuk pelatihan/workshop penulisan, Tanpa tahun, hlm. 2-3.  

6 Lihat http://www.kreatifproduction.com/pembuatan-skenario/ Di akses pada 26 
Mei 2017.  
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common forms of screenwriting jobs include: 7  (Jenis. Tindakan penulisan 

skenario banyak dilakukan di industri hiburan. Seringkali, beberapa penulis 

bekerja pada naskah yang sama pada tahap perkembangan yang berbeda 

dengan tugas yang berbeda. Selama karir yang sukses, seorang penulis 

skenario mungkin akan disewa untuk menulis dalam berbagai peran. Beberapa 

bentuk pekerjaan penulisan skenario yang paling umum meliputi): 

Spec script writing. Spec scripts are feature film or television show scripts 

written on speculation of sale, without the commission of a film studio, production 

company, or TV network. The content is usually invented solely by the 

screenwriter, though spec screenplays can also be based on established works, 

or real people and events. The spec script is a Hollywood sales tool. The vast 

majority of scripts written each year are spec scripts, but only a small percentage 

make it to the screen.8 A spec script is usually a wholly original work, but can also 

be an adaptation. (Menulis naskah khusus. Skrip khusus adalah film layar lebar 

atau skrip acara televisi yang ditulis berdasarkan spekulasi penjualan, tanpa 

komisi dari studio film, perusahaan produksi, atau jaringan TV. Konten biasanya 

diciptakan hanya oleh penulis skenario, meskipun skenario khusus juga dapat 

didasarkan pada karya mapan, atau orang sungguhan dan acara. Skrip khusus 

adalah alat penjualan Hollywood. Sebagian besar skrip yang ditulis setiap tahun 

adalah skrip spec, namun hanya sebagian kecil yang berhasil sampai ke layar.  

Skrip khusus biasanya merupakan karya yang sepenuhnya orisinal, tapi bisa 

juga adaptasi). 

In television writing, a spec script is a sample teleplay written to demonstrate 

the writer's knowledge of a show and ability to imitate its style and conventions. It 

is submitted to the show's producers in hopes of being hired to write future 

episodes of the show. Budding screenwriters attempting to break into the 

business generally begin by writing one or more spec scripts.9  (Dalam tulisan 

televisi, naskah khusus adalah contoh teleplay yang ditulis untuk menunjukkan 

pengetahuan penulis tentang sebuah pertunjukan dan kemampuan untuk meniru 

gaya dan konvensinya. Hal ini disampaikan ke produsen acara dengan harapan 

dipekerjakan untuk menulis episode acara di masa depan. Penulis skenario 
                                                

7 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting Diakses pada 23 Mei 2017. 
8 The Great American Screenplay now fuels wannabe authors from seattlepi. 

newsource.com.  Lihat juga  https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Op.cit.  
9 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Ibid. 
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pemula mencoba masuk ke bisnis umumnya dimulai dengan menulis satu atau 

lebih skrip khusus). 

Although writing spec scripts is part of any writer's career, the Writers Guild 

of America forbids members to write "on speculation." The distinction is that a 

"spec script" is written as a sample by the writer on his or her own; what is 

forbidden is writing a script for a specific producer without a contract. In addition 

to writing a script on speculation, it is generally not advised to write camera 

angles or other directional terminology, as these are likely to be ignored. A 

director may write up a shooting script himself or herself, a script that guides the 

team in what to do in order to carry out the director's vision of how the script 

should look. The director may ask the original writer to co-write it with him or her, 

or to rewrite a script that satisfies both the director and producer of the film/TV 

show. 10  (Meskipun menulis skrip khusus adalah bagian dari karir penulis 

manapun, Kelompok Penulis Amerika melarang anggota untuk menulis 

"spekulasi." Perbedaannya adalah bahwa "skrip khusus" ditulis sebagai contoh 

oleh penulis sendiri; Apa yang dilarang adalah menulis naskah untuk produsen 

tertentu tanpa kontrak. Selain menulis naskah spekulasi, umumnya tidak 

disarankan untuk menulis sudut kamera atau terminologi terarah lainnya, karena 

ini cenderung diabaikan. Seorang sutradara mungkin menulis naskah 

penembakan sendiri, sebuah naskah yang memandu tim dalam melakukan apa 

yang harus dilakukan agar dapat melaksanakan visi sutradara tentang 

bagaimana naskah seharusnya terlihat. Sutradara dapat meminta penulis asli 

untuk menuliskannya bersama dia atau untuk menulis ulang naskah yang 

memenuhi baik sutradara maupun produser film / acara TV).  

Spec writing is also unique in that the writer must pitch the idea to producers. 

In order to sell the script, it must have a killer title, good writing, and a great 

logline. A logline is one sentence that lays out what the movie is about. A well 

written logline will convey the tone of the film, introduce the main character, and 

touch on the primary conflict. Usually the logline and title work in tandem to draw 

people in, and it is highly suggested to incorporate irony into them when possible. 

These things, along with nice, clean writing will hugely impact whether or not a 

producer picks up the spec script.11 (Penulisan khusus juga unik karena penulis 

                                                
10 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Ibid. 
11 Ibid. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 50 

harus menyampaikan gagasannya kepada produsen. Untuk menjual 

naskahnya, pasti ada judul pembunuh, tulisan bagus, dan logline yang hebat. 

Logline adalah satu kalimat yang menjelaskan tentang film ini. Sebuah logline 

yang ditulis dengan baik akan menyampaikan nada film, mengenalkan karakter 

utama, dan menyentuh konflik primer. Biasanya logline dan judul bekerja sama 

untuk menarik orang masuk, dan sangat disarankan untuk memasukkan ironi ke 

mereka bila memungkinkan. Hal-hal ini, bersama dengan tulisan bagus dan 

bersih akan sangat mempengaruhi apakah produsen mengambil skrip spec atau 

tidak). 

Commissioned screenplay. A commissioned screenplay is written by a 

hired writer. The concept is usually developed long before the screenwriter is 

brought on, and often has multiple writers work on it before the script is given a 

green light.12 (Skenario yang dipesan.  Skenario yang dipesan ditulis oleh 

seorang penulis yang disewa atau dibayar. Konsepnya biasanya dikembangkan 

jauh sebelum penulis skenario dibawa, dan sering kali ada beberapa penulis 

yang mengerjakannya sebelum naskah diberi lampu hijau. 

Feature assignment writing. Scripts written on assignment are screenplays 

created under contract with a studio, production company, or producer. These 

are the most common assignments sought after in screenwriting. A screenwriter 

can get an assignment either exclusively or from "open" assignments. A 

screenwriter can also be approached and offered an assignment. Assignment 

scripts are generally adaptations of an existing idea or property owned by the 

hiring company,13 but can also be original works based on a concept created by 

the writer or producer. (Fitur tugas Menulis. Skrip yang ditulis pada tugas adalah 

skenario yang dibuat berdasarkan kontrak dengan studio, perusahaan produksi, 

atau produsen. Ini adalah tugas yang paling umum dicari dalam penulisan 

skenario. Seorang penulis skenario bisa mendapatkan tugas secara eksklusif 

atau dari tugas "terbuka". Seorang penulis skenario juga bisa didekati dan 

menawarkan sebuah tugas. Skrip penugasan umumnya merupakan adaptasi dari 

ide atau properti yang ada yang dimiliki oleh perusahaan perekrutan, namun bisa 

juga karya orisinil berdasarkan konsep yang dibuat oleh penulis atau produser). 

                                                
12 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Ibid. 
13  Lydia Willen and Joan Willen, How to Sell your Screenplay, hlm. 242. Square 

One Publishers, 2001. 
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Rewriting and script doctoring. Most produced films are rewritten to some 

extent during the development process. Frequently, they are not rewritten by the 

original writer of the script.14[3] Many established screenwriters, as well as new 

writers whose work shows promise but lacks marketability, make their living 

rewriting scripts. (Menulis ulang dan skrip perbaikan. Sebagian besar film yang 

diproduksi ditulis ulang sampai batas tertentu selama proses pengembangan. 

Seringkali, tulisan tersebut tidak ditulis ulang oleh penulis naskah aslinya.  

Banyak penulis skenario yang telah mapan, dan juga penulis baru yang karyanya 

menunjukkan harapan namun tidak memiliki kemampuan pemasaran, membuat 

naskah penulisan ulang hidup mereka). 

When a script's central premise or characters are good but the script is 

otherwise unusable, a different writer or team of writers is contracted to do an 

entirely new draft, often referred to as a "page one rewrite." When only small 

problems remain, such as bad dialogue or poor humor, a writer is hired to do a 

"polish" or "punch-up". Depending on the size of the new writer's contributions, 

screen credit may or may not be given. For instance, in the American film 

industry, credit to rewriters is given only if 50% or more of the script is 

substantially changed.15 These standards can make it difficult to establish the 

identity and number of screenwriters who contributed to a film's creation. (Bila 

premis atau karakter utama script bagus tapi skripnya tidak dapat digunakan lagi, 

penulis atau tim penulis yang berbeda dikontrak untuk membuat draf yang sama 

sekali baru, yang sering disebut sebagai "halaman satu penulisan ulang". Bila 

hanya masalah kecil yang tersisa, seperti dialog buruk atau humor yang buruk, 

penulis dipekerjakan untuk melakukan "semir" atau "punch-up". Bergantung pada 

ukuran kontribusi penulis baru, kredit layar mungkin atau mungkin tidak 

diberikan. Misalnya, di industri film Amerika, kredit untuk penulisan ulang hanya 

diberikan jika 50% atau lebih naskahnya berubah secara substansial.  Standar ini 

dapat membuat sulit untuk menetapkan identitas dan jumlah penulis naskah 

yang berkontribusi terhadap pembuatan film). 

When established writers are called in to rewrite portions of a script late in 

the development process, they are commonly referred to as script doctors. 

                                                
14 Skip Press, The Ultimate Writer's Guide to Hollywood, hlm. xiii. Barnes and 

Noble Books, 2004. 
15 credits policy from wga.org.  
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Prominent script doctors include Christopher Keane, Steve Zaillian, William 

Goldman, Robert Towne, Mort Nathan, Quentin Tarantino and Peter Russell.16 

Many up-and-coming screenwriters work as ghost writers. (Ketika para penulis 

mapan dipanggil untuk menulis ulang sebagian naskah akhir proses 

pengembangan, mereka biasanya disebut sebagai dokter skrip. Dokter naskah 

terkemuka termasuk Christopher Keane, Steve Zaillian, William Goldman, Robert 

Towne, Mort Nathan, Quentin Tarantino dan Peter Russell. Banyak penulis 

skenario yang akan datang bekerja sebagai penulis hantu). 

Television writing. A freelance television writer typically uses spec scripts 

or previous credits and reputation to obtain a contract to write one or more 

episodes for an existing television show. After an episode is submitted, rewriting 

or polishing may be required. A staff writer for a TV show generally works in-

house, writing and rewriting episodes. Staff writers—often given other titles, such 

as story editor or producer—work both as a group and individually on episode 

scripts to maintain the show's tone, style, characters, and plots.17 Television 

show creators write the television pilot and bible of new television series. They 

are responsible for creating and managing all aspects of a show's characters, 

style, and plots. Frequently, a creator remains responsible for the show's day-to-

day creative decisions throughout the series run as show runner, head writer or 

story editor. 18  (Menulis untuk Televisi. Seorang penulis televisi yang tidak 

terikat biasanya menggunakan skrip khusus atau kredit dan reputasi sebelumnya 

untuk mendapatkan kontrak untuk menulis satu episode atau lebih untuk sebuah 

acara televisi yang ada. Setelah sebuah episode diajukan, penulisan ulang atau 

pemolesan mungkin diperlukan. Seorang penulis staf untuk sebuah acara TV 

umumnya bekerja di rumah, menulis dan menulis ulang episode. Penulis staf - 

sering diberi judul lain, seperti editor cerita atau produser - bekerja baik sebagai 

kelompok dan secara individu pada skrip episode untuk mempertahankan nada 

pertunjukan, gaya, karakter, dan plot. Pembuat acara televisi menulis pilot televisi 

dan bible serial televisi baru. Mereka bertanggung jawab untuk menciptakan dan 

mengelola semua aspek karakter, gaya, dan plot acara. Seringkali, pencipta 

tetap bertanggung jawab atas keputusan kreatif sehari-hari acara di seluruh 
                                                

16 Virginia Wright Wetman. "Success Has 1,000 Fathers (So Do Films)". The New 
York Times. May 28, 1995. Arts section, hlm.16. 

17 TV Writer.com from tvwriter.com 
18 https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Loc.cit. 
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rangkaian yang dijalankan sebagai pelari acara, penulis kepala atau editor 

cerita). 

Writing for daily series. The process of writing for soap operas and 

telenovelas is different from that used by prime time shows, due in part to the 

need to produce new episodes five days a week for several months. In one 

example cited by Jane Espenson, screenwriting is a "sort of three-tiered 

system":19 a few top writers craft the overall story arcs. Mid-level writers work with 

them to turn those arcs into things that look a lot like traditional episode outlines, 

and an array of writers below that (who do not even have to be local to Los 

Angeles), take those outlines and quickly generate the dialogue while adhering 

slavishly to the outlines. Espenson notes that a recent trend has been to 

eliminate the role of the mid-level writer, relying on the senior writers to do rough 

outlines and giving the other writers a bit more freedom. Regardless, when the 

finished scripts are sent to the top writers, the latter do a final round of rewrites. 

Espenson also notes that a show that airs daily, with characters who have 

decades of history behind their voices, necessitates a writing staff without the 

distinctive voice that can sometimes be present in prime-time series.20 (Menulis 

untuk serial harian.  Proses penulisan untuk sinetron dan telenovelas berbeda 

dengan yang digunakan oleh prime time shows, karena kebutuhan untuk 

menghasilkan episode baru lima hari seminggu selama beberapa bulan. Dalam 

contoh yang dikutip oleh Jane Espenson, screenwriting adalah "semacam sistem 

tiga tingkat": Beberapa penulis papan atas menyusun keseluruhan alur cerita. 

Penulis tingkat menengah bekerja dengan mereka untuk mengubah busur 

tersebut menjadi hal-hal yang sangat mirip dengan episode tradisional, dan 

sejumlah penulis di bawahnya (yang bahkan tidak perlu menjadi orang lokal ke 

Los Angeles), mengambil garis besar itu dan dengan cepat menghasilkan Dialog 

sambil berpegang teguh pada garis besar. Espenson mencatat bahwa tren baru-

baru ini adalah untuk menghilangkan peran penulis tingkat menengah, 

bergantung pada para penulis senior untuk melakukan garis besar kasar dan 

memberi para penulis yang lain kebebasannya sedikit lebih. Apapun, ketika 

naskah selesai dikirim ke penulis papan atas, yang terakhir melakukan putaran 

akhir penulisan ulang. Espenson juga mencatat bahwa sebuah pertunjukan yang 

                                                
19 TV Writer.com from tvwriter.com.  
20 Ibid. 



 

Jurnal Ilmiah: PROFILM 54 

mengudara setiap hari, dengan karakter yang memiliki sejarah puluhan tahun di 

belakang suara mereka, mengharuskan seorang staf menulis tanpa suara khas 

yang terkadang hadir dalam seri prime time).  

Writing for game shows. Game shows feature live contestants, but still use 

a team of writers as part of a specific format.21 This may involve the slate of 

questions and even specific phrasing or dialogue on the part of the host. Writers 

may not script the dialogue used by the contestants, but they work with the 

producers to create the actions, scenarios, and sequence of events that support 

the game show's concept. (Menulis untuk pertunjukan game. Game 

menunjukkan fitur kontestan langsung, namun tetap menggunakan tim penulis 

sebagai bagian dari format tertentu. Ini mungkin melibatkan daftar pertanyaan 

dan bahkan ungkapan atau dialog khusus dari pihak tuan rumah. Penulis 

mungkin tidak membuat naskah dialog yang digunakan oleh para kontestan, 

namun mereka bekerja sama dengan produsen untuk menciptakan tindakan, 

skenario, dan urutan peristiwa yang mendukung konsep permainan ini). 

Video game writing. With the continued development and increased 

complexity of video games, many opportunities are available to employ 

screenwriters in the field of video game design. Video game writers work closely 

with the other game designers to create characters, scenarios, and dialogue.22  

(Penulisan video game. Dengan terus berkembangnya dan meningkatnya 

kompleksitas permainan video, banyak peluang tersedia untuk penulis skenario 

di bidang desain video game. Penulis video game bekerja sama dengan 

perancang game lainnya untuk menciptakan karakter, skenario, dan dialog). 

II. Teori Penulisan Skenario (Theories on writing a screenplay) 

Fundamentally, the screenplay is a unique literary form. It is like a musical 

score, in that it is intended to be interpreted on the basis of other artists' 

performance, rather than serving as a finished product for the enjoyment of its 

audience. For this reason, a screenplay is written using technical jargon and tight, 

spare prose when describing stage directions. Unlike a novel or short story, a 

screenplay focuses on describing the literal, visual aspects of the story, rather 

than on the internal thoughts of its characters. In screenwriting, the aim is to 
                                                

21  05/15/2010: Writers Guild of America, Reality & Game Show Writers Lihat juga 
website https://en.wikipedia.org/wiki/Screenwriting, Op.cit. 

22 Skip Press, The Ultimate Writer's Guide to Hollywood, hlm. 207. Barnes and 
Noble Books, 2004. 
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evoke those thoughts and emotions through subtext, action, and symbolism.23 

Several main screenwriting theories help writers approach the screenplay by 

systematizing the structure, goals and techniques of writing a script. The most 

common kinds of theories are structural. Screenwriter William Goldman is widely 

quoted as saying "Screenplays are structure". (Pada dasarnya, skenario adalah 

bentuk sastra yang unik. Ini seperti skor musikal, karena hal itu dimaksudkan 

untuk ditafsirkan berdasarkan kinerja seniman lain, bukan sebagai produk jadi 

untuk dinikmati penontonnya. Untuk alasan ini, sebuah skenario ditulis 

menggunakan jargon teknis dan ketat, prosa cadangan saat mendeskripsikan 

arah panggung. Tidak seperti novel atau cerita pendek, skenario berfokus pada 

penggambaran aspek visual dan visual dari cerita, bukan pada pemikiran internal 

karakternya. Dalam penulisan skenario, tujuannya adalah untuk membangkitkan 

pemikiran dan emosi tersebut melalui subteks, tindakan, dan simbolisme. 

Beberapa teori penulisan skenario utama membantu penulis mendekati skenario 

dengan mengatur struktur, tujuan dan teknik penulisan naskah. Jenis teori yang 

paling umum bersifat struktural. Penulis skenario William Goldman secara luas 

dikutip mengatakan "Screenplays adalah struktur").  

Struktur tiga-tindakan (Three-act structure). The three acts are setup (of 

the location and characters), confrontation (with an obstacle), and resolution 

(culminating in a climax and a dénouement). Usually, in a two-hour film, the first 

and third acts both typically last around 30 minutes, with the middle act lasting 

roughly an hour, but today many films start from the confrontation point and then 

goes to the setup act or they might even start at the last act and then go back to 

the start. In Writing Drama, French writer and director Yves Lavandier shows a 

slightly different approach.24 As do most theorists, he maintains that every human 

action, whether fictitious or real, contains three logical parts: before the action, 

during the action, and after the action. But since the climax is part of the action, 

Yves Lavandier maintains that the second act must include the climax, which 

makes for a much shorter third act than is found in most screenwriting theories. 

Besides the three-act structure, it is also common to use a four- or five-act 

structure in a screenplay, though certain screenplays may include as many as 

twenty separate acts. (Ketiga tindakan tersebut adalah penyiapan (lokasi dan 

                                                
23 Trottier, David: "The Screenwriter's Bible", pg4. Silman James, 1998. 
24  Excerpt on the three-act structure from Yves Lavandier's Writing Drama 
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karakter), konfrontasi (dengan hambatan), dan resolusi (yang berpuncak pada 

klimaks dan kekalahan). Biasanya, dalam film dua jam, tindakan pertama dan 

ketiga keduanya biasanya berlangsung sekitar 30 menit, dengan tindakan tengah 

berlangsung kira-kira satu jam, tapi hari ini banyak film mulai dari titik konfrontasi 

dan kemudian beralih ke tindakan penyiapan atau mungkin juga Mulai pada 

tindakan terakhir dan kemudian kembali ke awal. Dalam Writing Drama, penulis 

dan sutradara Prancis Yves Lavandier menunjukkan pendekatan yang sedikit 

berbeda.  Seperti kebanyakan teoretikus, dia berpendapat bahwa setiap tindakan 

manusia, apakah fiktif atau nyata, mengandung tiga bagian logis: sebelum 

tindakan, selama aksi, dan setelah tindakan. Tapi karena klimaks adalah bagian 

dari tindakan tersebut, Yves Lavandier berpendapat bahwa tindakan kedua harus 

mencakup klimaks, yang membuat tindakan ketiga jauh lebih pendek daripada 

yang ditemukan di kebanyakan teori penulisan skenario. Selain struktur tiga 

tindakan, juga umum menggunakan struktur empat atau lima tindakan dalam 

sebuah skenario, meskipun skenario tertentu mungkin mencakup sebanyak dua 

puluh tindakan terpisah). 

III. Pengembangan Ide Komunikasi dalam Penulisan Skenario 
Film/TV 

Adalah menarik untuk mengutip apa yang dikemukakan oleh Ashadi Siregar 

mengenai Pengembangan Ide Komunikasi Dalam Penulisan Skenario 

Film/TV sebagai berikut:25 
PEMILIHAN TEMA26 

1. Materi komunikasi. Dalam berkomunikasi, materi diproses dari dua 

dimensi, yaitu fakta dan fiksi. Karenanya dibedakan materi bersifat faktual 

yang diperoleh dari dunia obyektif bersifat empiris, dan materi fiksional 

yang diwujudkan dari dunia subyektif bersifat imajinatif. Naskah skenario 

dapat berupa reportase tentang sesuatu bersifat obyektif, dan dapat pula 

tetapi setelah melalui subyektivitas seorang penulis. Perlu dibedakan 

cerita faktual yang bersifat obyektif dengan cerita fiktif yang bersifat 

subyektif. Selain itu dapat pula berupa paduan antara fakta dan fiksi, 

sebagai faksi. Materi faksional dapat berupa materi dokumenter (fakta) 

                                                
25 Ashadi Siregar, Loc.cit, hlm. 3-33. 
26	
  	
  Ibid.	
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yang dikemas dalam bentuk drama, dengan dramatisasi yang merupakan 

proses fiksi. Dapat digambarkan sebagai berikut:27 

 

Fiksi merupakan dunia imajiner yang diciptakan oleh penulis sebagai 

alternatif dari dunia faktual yang kongkrit atau bersifat empiris. Dunia 

obyektif (empiris) adalah yang dialami langsung oleh manusia 

sebagaimana yang kita lihat dalam kehidupan. Dalam kehidupan sehari-

hari, manusia akan mengalami sendiri atau melihat perilaku manusia lain, 

yang berada dalan suatu ruang dan waktu tertentu. Secara sederhana 

disebut sebagaipengalaman. Bagi seorang penulis, pengalaman adalah 

seluruh hal yang dialaminya langsung (empiris) maupun "dialami" secara 

tidak langsung (intelektual). Pengalaman empiris dan intelektual 

merupakan bahan baku dalam penciptaan dunia imajiner. Dunia subyektif 

(psikhis) hanya ada di benak seorang penulis, untuk kemudian 

diwujudkannya sebagai naskah skenario. Tidak ada manusia yang dapat 

berimajinasi tanpa pernah menghadapi dunia faktual. Tetapi hal-hal yang 

                                                
27	
  Ibid. 
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ada dari dunia faktual sesuai dengan ruang dan waktunya, tidak 

seluruhnya akan diulanginya dalam imajinasinya. Hanya hal-hal tertentu 

saja yang akan dipungutnya untuk menjadi bahan baku imajinasi. Dalam 

proses penciptaannya, bukan bahan baku itu yang penting, tetapi 

kemampuannya untuk mengolah bahan tersebut menjadi suatu dunia 

baru. Bagaimana mengembangkan imajinasi? Hal tertentu dari dunia 

faktual, dicari kemungkinan-kemungkinannya dengan imajinasinya. 

Pertanyaan: "bagaimana kalau.....?" dapat dijadikan metode untuk 

mencari kemungkinan-kemungkinan. Misalkan anda menghadapi fakta 

"seorang isteri pencemburu dalam asmara".28 

§ Bagaimana kalau ia menemukan surat dari wanita lain di kantong 

suaminya? 

§ Bagaimana kalau ia marah? 

§ Bagaimana kalau ia merajuk? 

§ Bagaimana kalau ia sendiri nyeleweng? 

§ Bagaimana kalau ..... 

Hasil imajinasi akan berbeda jika metode “bagaimana kalau...?” di atas 

diterapkan pada “seorang isteri pencemburu dalam materi/kekayaan”. 

Dengan contoh di atas, jawabannya dapat dicari dari pengalaman yang 

diperoleh secara empiris maupun intelektual. Seorang penulis 

sebenarnya mengolah bahan-bahan baku yang ada dalam 

pengalamannya untuk dijadikan inti yang akan dikembangkan 

kemungkinan-kemungkinannya. Dari kecenderungan yang terdapat dalam 

penyampaian materi dan satuan pada wacana produk faktual dan 

fiksional, maka pendekatan terhadap kedua jenis produk perlu dibedakan. 

Artinya, dalam menghadapi isi produk faktual tidak sama halnya dengan 

produk fiksional. Jika dibandingkan, dapat dilihat sebagai berikut:29 

Materi Sumber Cara Daya Efek Tujuan 
Faktual  Alam sosial/nyata Deskripsi 

detai 
Referensi Pemahaman/ 

kognisi 

Fiksional Alam psikologis 
/rekaan 

Rekayasa 
teknis 

Plot Penghayatan/ 
afeksi 

 

                                                
28	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33. 
29	
  Ibid,	
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Produk faktual akan lebih efektif dalam membangun pemahaman 

manakala detail fakta yang disampaikan sesuai dengan referensi 

khalayak. Artinya khalayak sudah mengenali, berkepentingan atau 

merasa dekat dengan fakta yang dihadapinya. Sedangkan produk 

fiksional berefek kepada penghayatan yang dicapai melalui plot. Produk 

faktual dapat juga menggunakan plot sehingga terjadi efek penghayatan, 

tetapi tujuan utama untuk membangun pemahaman. Sebaliknya produk 

fiksional juga bertolak dari referensi khalayak untuk mencapai efek 

pemahaman untuk kemudian menuju penghayatan.30 

2. Daya tarik cerita. Adapun skenario ditulis sebagai dasar untuk 

memproduksi film atau program televisi, baik bersifat faktual (berita, 

features, atau dokumenter), maupun fiksional (drama, tv-play). Kaidah 

untuk menulis skenario materi faktual terikat dengan epistemologi dalam 

hal kebenaran. Sedang skenario materi fiksional bertumpu pada proses 

estetika untuk mewujudkan cerita imajiner. Fokus dari pembahasan ini 

adalah pengembangan ide untuk cerita fiksi dalam penulisan skenario. 

Daya tarik suatu cerita tentunya tergantung pada audiens. Tetapi seorang 

penulis perlu mempertimbangkan sebelumnya bahwa cerita yang sedang 

ditulisnya dapat memiliki daya tarik. Elemen pokok dari cerita yang 

konvensional adalah logika, yaitu hubungan-hubungan yang terdapat 

dalam cerita yang dianggap masuk akal. Pertanyaan sederhana adalah: 

Mengapa hal tertentu mengakibatkan hal lainnya dalam suatu cerita.31 

§ Mengapa si anu melakukan atau mengucapkan sesuatu? 

§ Apa akibat perbuatan si anu? 

Hubungan logis dalam cerita merupakan dasar untuk daya tariknya, yang 

akan menyentuh rasio audiens. Daya tarik cerita juga tergantung pada 

elemen yang dapat dihayati oleh audiens. Elemen semacam ini 

menyangkut hal-hal yang akrab dengan kehidupan audiens. Elemen yang 

dapat dihayati oleh audiens akan memberikan sentuhan emosional 

(emotional touch).32 

3. Audiens. Dalam menulis naskah, perlu mengantisipasi audiens yang 

                                                
30	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33. 
31	
  Ibid.	
  
32	
  Ibid.	
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bakal menerima cerita nantinya. Setiap penulis biasanya memperkirakan 

kelompok sasaran (target audience) yang ditujunya. Dengan mengenal 

karakteristik kelompok sasarannya, pilihan-pilihan informasi dapat 

dilakukan dengan lebih jelas. Kelompok sasaran orang dewasa di 

perkotaan, akan berbeda kecenderungannya dengan yang di pedesaan. 

Untuk itu dapat dicari hal-hal yang diperkirakan dikenal oleh 

seluasluasnya. Audiens hanya akan menerima hal yang sudah dikenalnya 

(sesuai dengan referensnya). Penulisan selamanya disesuaikan dengan 

referens penerima. Hal-hal yang berasal dari kehidupan rumah tangga 

misalnya, lebih dikenal oleh umumnya audiens, dibanding dengan hal-hal 

yang berasal dari dunia industri.33 
PENGEMBANGAN TEMA.34  

Cerita dikembangkan dari tema, sedang tema merupakan pokok pikiran dan 

pesan moral. Pokok pikiran dikembangkan menjadi isi cerita yang 

merupakan informasi eksplisit disampaikan. Informasi yang ingin 

disampaikan diujudkan dalam jalinan cerita, cerita merupakan rentetan 

kejadian/peristiwa. Pesan moral merupakan hal yang tersirat (implisit) dari isi 

cerita. Pengertian moral disini bukan dalam ukuran baik-buruk atau ukuran 

etika. Moralitas disini berkaitan dengan mission yang mendasari kerja 

seorang penulis. Secara sederhana adalah tujuan (hal yang mendasari) si 

penulis dalam menciptakan ceritanya, mengenai makna (meaning) yang 

dipandang benar oleh penulis dari kehidupan manusia, seperti ketamakan, 

pengkhianatan, kejujuran, kebimbangan, dan lainnya. Pertanyaan mengapa 

atau untuk apa suatu karya ditulis, perlu menjadi titik tolak penulisan. 

Jawabannya atas pertanyaan itulah sebagai pesan moral yang tersirat dari 

karyanya. Karena bersifat tersirat, tidak perlu ucapan (verbal) yang secara 

khusus untuk menyatakannya. Tema diwujudkan dalam cerita, dari cerita 

penerima dapat menangkap pokok pikiran sekaligus pesan moral.35 

1. Karakter dan motivasi. Setiap cerita skenario mengungkapkan 

kehidupan manusia. Kehidupan manusia hanya dapat diceritakan jika ada 

perilaku (tindakan dan ucapan). Sedang perilaku selamanya bertolak dari 

                                                
33	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
  
34	
  Ibid.	
  
35	
  Ibid.	
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motivasi, dan motivasi selamanya bertolak dari karakter. Pengembangan 

karakter tokoh cerita merupakan titik tolak dalam proses penulisan cerita. 

Kedudukan karakter dan motivasi dapat digambarkan sebagai berikut:36 

 

 

Karater manusia pada dasarnya dari dua sumber, pertama 

kecenderungan psikhis, dan kedua dari nilai yang dianut. Kecenderungan 

psikhis diperoleh secara pasif dari proses pengalaman (interaksi dengan 

dunia luar) yang membekas. Sedang anutan / orientasi nilai diperoleh dari 

proses pengalaman internalisasi (pembelajaran dari dunia luar). Dengan 

begitu faktor pengalaman yang membentuk kecenderungan psikhis dan 

orientasi nilai, penting mendapat perhatian dalam membentuk karater 

tokoh. Penulisan cerita dimulai dengan membangun karakter (sifat/tabiat) 

tokoh/figur cerita yang jelas lebih dulu. Artinya, diciptakan lebih dulu 

manusia dengan karakter yang jelas, baru kemudian cerita lahir. Dalam 

cerita, karakter seseorang tokoh diketahui melalui perilakunya. Jadi, tidak 

dengan menceritakan secara khusus karakter tersebut. Karakter tokoh 

hanya ada dalam imajinasi penulisnya, sedang yang dituliskannya 

                                                
36	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
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hanyalah perilaku dari pelaku tersebut. Misal: Tokoh cerita seorang 

wanita pencemburu. Karakter ini tidak perlu diceritakan. Dapatkan anda 

mendeskripsikan sifat pencemburu itu tanpa menggunakan kata 

“cemburu” sama sekali? Untuk itu hanya dari perilaku si tokoh dalam 

cerita, audiens menjadi tahu akan karakter tersebut. Bagaimanakah 

perilaku yang logis dari seorang yang punya sifat pencemburu?37 

 

Suatu karakter dapat dikembangkan dalam perilaku yang logis, jika 

penulisnya dapat mengimajinasikan latar belakang yang mendasari 

karakter tersebut. Ada hubungan yang logis antara karakter tertentu 

dengan kejadian/peristiwa yang dialami oleh si tokoh. Sehingga 

hubungan-hubungan logis selalu terjadi antara pengalaman masa lalu, 

karakter, dan perilaku.38 
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  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
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  Ibid.	
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Hubungan logis yang terjadi dalam cerita adalah sebab-akibat yang 

masuk akal, atau sesuai dengan logika audiens. Penulis naskah skenario 

perlu berpegangan pada kerangka pemikiran, bahwa tidak ada perilaku 

yang tanpa dasar. Dasar setiap perilaku adalah motivasi. Dengan kata 

lain, motivasi sebenarnya merupakan jembatan antara karakter dengan 

perilaku. Ketidak-jelasan motivasi ini menyebabkan cerita menjadi lemah. 

Ini disebabkan hubungan logis antara perilaku dengan karakter tidak 

terpenuhi. Biasanya audiens menjadijengkel sebab merasa akal sehatnya 

seperti diabaikan oleh penyaji cerita. Untuk memahami motivasi tokoh 

cerita, dapat dengan mengajukan pertanyaan: mengapa dia melakukan 

sesuatu hal? Apa sebabnya dia melakukan itu? Dalam menjawab 

pertanyaan ini penulis naskah harus menyajikan hal lainnya. Tokoh 

memukul isterinya _ apa sebabnya? _ Isteri cerewet? Banyak isteri 

cerewet, tetapi tidak banyak orang memukul isterinya. Maknanya: si 

Tokoh penaik darah. Apakah sebelumnya ada perilaku yang 

menunjukkan karakter "penaik darah" si tokoh? Kreativitas penulis akan 

tercermin dari kemampuannya merangkai hubunganhubungan logis 

dalam ceritanya dalam suatu dinamika. Penempatan informasi (perilaku 

yang diceritakan) dalam susunan yang mengandung dinamika ini akan 

membuat suatu cerita menarik. Dinamika dalam cerita berkaitan dengan 

unsur konflik dan klimaks.39 

2. Konflik dan klimaks. Konflik merupakan situasi yang diakibatkan oleh 

terhambatnya motivasi untuk muncul sebagai perilaku. Secara sederhana 

dapat disebut sebagai adanya pertentangan. Pertentangan ini dapat 

terjadi dalam diri sendiri (inner conflict) si tokoh, dan antara si tokoh 

dengan dengan dunia luarnya. Konflik tidak selamanya harus diwujudkan 

dengan pertengkaran yang bersifat verbal. Ada kalanya konflik muncul 

dalam kejadian, atau dialog yang nadanya tidak meninggi. Untuk 

membangun suatu konflik dalam cerita, diperlukan sejumlah perilaku. 

Dengan kata lain, konflik hanya dapat terjadi jika ada beberapa perilaku 

yang berhubungan logis. Situasi konflik dapat digambarkan sebagai 

                                                
39	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
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berikut:40 

 

Konflik terbentuk dalam dua dimensi, dari dalam diri dan dari luar. Konflik 

dalam diri ini berupa motivasi yang dihambat sendiri oleh si tokoh, 

sehingga timbul masalah: apakah ia harus berperilaku tertentu atau tidak, 

atau apakah harus berperilaku lainnya. Motivasinya terhambat karena 

perilakunya diujinya sendiri dalam berbagai pilihan yang sulit. Kalau 

antara motivasi dengan perilaku tidak timbul masalah, itu berarti tidak ada 

konflik. Misalnya jika si tokoh menghadapi uang milik negara. Dia 

memerlukan uang karena anaknya sakit, sedang gajinya kecil (sebagai 

motivasi). Kalau dia mengambil uang negara tersebut, lalu 

menggunakannya untuk pengobatan anaknya (sebagai perilaku), tanpa 

menguji perilakunya lagi tentunya tidak timbul masalah. (Masalah dalam 

cerita maksudnya, bukan masalah hukum, tetapi masalah dramatik). Baru 

menjadi masalah kalau untuk berperilaku itu dia mengujinya lebih dulu, 

sehingga timbul konflik dalam dirinya sendiri. Konflik dengan dunia luar 

dapat terjadi pada saat si tokoh berkonfrontasi dengan alam, maupun 

                                                
40	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
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manusia lain. Konfrontasi dengan alam biasanya bersifat fisik. Sedang 

konfrontasi dengan manusia (tokoh) lain dalam cerita merupakan interaksi 

(bertemunya) perilaku yang berbeda substansinya. Secara sederhana, 

perbedaan substansi itu diwujudkan dengan ketidak cocokan atau bersifat 

negatif. Misalnya jika seorang ingin berperilaku jahat, ada tokoh lain yang 

ingin berperilaku baik. Atau sebaliknya. Kalau semua tokoh sudah 

seazas, tidak ada lagi cerita yang bisa ditulis. Dengan perbedaan-

perbedaan motivasi manusialah cerita dapat disusun. Setiap kali terjadi 

konflik, tentu akan terjadi klimaks. Klimaks adalah pertentangan yang 

semakin meninggi (memuncak). Suatu klimaks akan reda (antiklimaks). 

Secara sederhana, anti-klimaks itu berupa kalahnya salah satu pihak 

yang bertentangan. Suatu cerita terdiri atas beberapa kumpulan konflik. 

Masing-masing konflik itu mengandung klimaks dan anti-klimaks sendiri-

sendiri. Totalitas konflik-konflik tersebut akan melahirkan sintesa klimaks 

yang pada ujung cerita. Konflik yang terakhir dalam cerita memiliki 

klimaksnya, tetapi anti-klimaks dalam konflik terakhir ini sekaligus menjadi 

anti-klimaks bagi sintesa klimaks yang terbentuk sepanjang cerita.41  

3. Plot dan kejadian. Plot merupakan hubungan logis yang mengikat 

sejumlah kejadian. Sedang kejadian adalah beberapa perilaku yang 

digunakan untuk membangun konflik. Setiap kejadian berupa beberapa 

perilaku yang berada dalam suatu satuan ruang dan waktu tertentu. 

Dapat diilustrasikan berturutan berikut:42 

                                                
41	
  Ashadi Siregar, Ibid,  hlm. 3-33.	
  
42	
  Ibid.	
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Plot terkandung dalam benang merah yang menghubungkan 

kejadiankejadian, sehingga diperoleh suatu sintesa. Dengan kata lain, 

plot merupakan likuliku yang harus ditempuh oleh audiens sebelum ia 

dapat menangkap sintesa cerita. Sintesa cerita ini adalah tema. Kejadian 

merupakan kumpulan sejumlah perilaku, sedang perilaku manusia terdiri 

atas percakapan verbal dan tindakan. Dalam menciptakan kejadian, 

seorang penulis dapat bertolak dari percakapan verbal atau tindakan. 

Percakapan verbal akan muncul dalam bentuk auditif, sedang tindakan 

dalam bentuk visual.43 

Percakapan _ Kejadian | 

Percakapan _ Kejadian |_ Plot 

Percakapan _ Kejadian | 

Dengan cara penceritaan diatas, audiens akan menemukan plot cerita 

dengan mendengarkan percakapan tokoh-tokoh cerita. Skenario 

panggung dan radio umumnya menggunakan cara semacam itu.44 
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Tindakan _ Percakapan _ Kejadian | 

Tindakan _ Percakapan _ Kejadian |_ Plot 

Tindakan _ Percakapan _ Kejadian | 

Dengan cara penceritaan diatas, titik perhatian adalah pada tindakan. 

Dari suatu tindakan, timbul percakapan. Untuk media televisi, tindakan 

yang muncul dalam suatu kejadian akan menyebabkan berperannya 

unsur visual sepenuhnya.45 

4. Ruang dan waktu. Kejadian selamanya berada dalam ruang dan waktu. 

Ruang dan waktu dapat digunakan sebagai satuan dalam membangun 

kejadian. Sebagai suatu satuan, setiap perubahan ruang dan waktu dapat 

dianggap sebagai perubahan kejadian. Ruang adalah tempat dimana 

kejadian berlangsung. Pada dasarnya interaksi tokoh dengan tempatnya 

berada menjadikan kejadian dapat dikenal sebagai suatu satuan. Waktu 

adalah proses kejadian berlangsung. Sebagaimana sudah dijelaskan, 

kejadian merupakan kumpulan perilaku manusia. Setiap perilaku 

menggunakan waktu tertentu. Rangkaian waktu inilah yang disebut 

sebagai proses. Ritme suatu cerita sebenarnya terkandung dalam proses 

tersebut. Kalau ada cerita yang terasa bertele-tele, itu disebabkan proses 

kejadian yang digunakan terlalu panjang. Waktu yang digunakan dalam 

perilaku sama lamanya dengan waktu dalam realitas. Tetapi proses 

dalam kejadian suatu cerita, tidak sama dengan waktu dalam realitas.46 
FAKTOR BAHASA. 

Pembicaraan tentang bahasa yang dimaksud disini adalah yang menyangkut 

bahasa kata. Ini perlu untuk dibedakan dengan bahasa-bahasa lainnya, 

semacam bahasa gerak, bahasa visual, simbol, dan lainnya. Bahasa disini 

adalah uraian kata-kata yang digunakan untuk mewujudkan cerita. Bahasa 

kata dalam penulisan naskah skenario tentunya hanya akan ada artinya jika 

memang sudah ada ide yang bakal ditulis. Bahasa tak lain dari alat yang 

digunakan untuk menyampaikan ide atau gagasan. Dengan kata lain, hanya 

dengan penguasaan materi yang akan kita tuliskanlah bahasa akan dapat 

digunakan sepenuhnya. Kedudukan bahasa dapat digambarkan sebagai 
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berikut:47 

Bahasa yang digunakan dalam naskah skenario berfungsi 2 macam. 

Pertama sebagai alat untuk mewujudkan cerita, dan ini digunakan sebagai 

dasar dalam menciptakan media baru (audio-visual). Yang kedua, bahasa 

yang ditulis oleh pengarang naskah adalah yang akan sampai pada 

audiensnya. Ini berupa ucapan verbal dari tokoh-tokoh dalam cerita.48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bahasa pada tahap pertama yang ditulis oleh seorang pengarang naskah 

skenario adalah sebagai pegangan dalam melahirkan cerita skenario 

televisi. Penulis naskah skenario hanya menciptakan media tulis, sedang 

urusan untuk menciptakan media audio-visual merupakan tahap lainnya. 

Jika yang pertama berupa uraian teknis dan dialog/monolog, maka yang 

kedua hanya berupa dialog/monolog. Uraian teknis adalah petunjuk-

petunjuk dari pengarang naskah sebagai dasar suatu kejadian yang 

diceritakan, baik bersifat visual maupun auditif. Uraian ini tidak akan 

sampai pada audiens, sebab sudah diwujudkan dalam bentuk media 

lainnya. Yang sampai pada audiens adalah bahasa yang diwujudkan 

dalam dialog/monolog tokoh-tokoh cerita. Pembahasan dalam bagian ini 

hanya menyangkut bahasa untuk percakapan verbal, yaitu yang 
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diucapkan oleh pelaku cerita.49 

1. Karakter individual. Perilaku terdiri atas tindakan dan percakapan. 

Setiap perilaku selamanya berdasarkan motivasi, dan motivasi berasal 

dari karakter. Sehingga cara berbicara tokoh dalam cerita juga akan 

sesuai dengan karakternya. Setiap orang dalam berbicara akan 

melakukan diksi (pilihan kata). Dalam menggunakan bahasa, manusia 

selamanya akan menghadapi 3 hal pokok, yaitu pembentukan kata, 

pilihan kata (diksi), dan pembentukan kalimat. Ketiga hal ini 

merupakan proses yang menyatu pada saat seseorang berbicara. 

Latar belakang pengalaman seseorang akan menentukan cara-cara 

pembentukan kata dalam berbicara. Orang dengan tingkat pendidikan 

tinggi biasanya lebih banyak menggunakan kata-kata dengan imbuhan 

dan ungkapan. Pilihan kata merupakan proses dalam berbicara yang 

sangat berperan dalam mengefektifkan pembicaraan. Kata-kata yang 

kita gunakan jika kita sadari perbedaan-perbedaannya akan sangat 

menunjang dalam penyampaian ide. Proses terakhir yang ditempuh 

setiap orang yang berbicara adalah menyusun kalimat. Dalam 

kehidupan sehari-hari, proses ini tidak pernah dipikirkan secara 

khusus. Orang otomatis akan menyusun kalimat setiap kali berbicara. 

Tetapi pada saat menulis naskah, seorang penulis perlu memikirkan 

susunan kalimat yang akan diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam 

ceritanya, agar sesuai dengan karakternya.50 

2. Tempat, etnis dan zaman.  Bahasa yang digunakan oleh tokoh dalam 

cerita juga disesuaikan dengan tempat yang digunakan sebagai ajang 

kejadian berlangsung. Sebaliknya, melalui percakapan tokoh-tokoh 

cerita dapat dikenali tempat yang dianggap sebagai setting cerita. Hal 

yang sama juga berlaku untuk penggambaran etnis (suku) dan zaman 

tertentu. Setiap anggota etnis memiliki cara berbicara yang khas. 

Urusan penulis naskah disini adalah dalam hal perbendaharaan kata 

spesifik dari tempat, etnis atau zaman yang digunakan. Sedang dalam 

hal dialek verbal, menjadi urusan pemain kelak.51 
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TEKNIK PENYAJIAN52 

1. Asumsi teknis dalam penulisan naskah. Menulis naskah skenario 

merupakan kerja kreatif. Artinya menciptakan dari alam imajinasi, 

sehingga terwujud secara kongkrit suatu naskah cerita. Cerita dalam 

naskah skenario memiliki karakteristik sesuai dengan media yang akan 

digunakan untuk menyampaikannya kepada audiens. Naskah skenario 

untuk panggung akan berbeda naskah untuk televisi dan film. Naskah 

untuk televisi juga dapat dibuat dalam 2 macam, yaitu sebagai naskah 

skenario televisi (tv-play), atau sebagai naskah dengan kaidah film 

(bersifat filmis). Tv-play umumnya terikat dengan keterbatasan studio. 

Biasanya diproduksi di dalam studio (IN-DOOR). Kalau pun ada bagian 

yang memerlukan penggambaran kejadian di luar studio (OUT-DOOR), 

bagian ini hanyalah sisipan. Kejadian-kejadian untuk penceritaan 

utama, diusahakan dapat dilangsungkan di dalam studio. Karenanya, 

jika naskah disiapkan sebagai skenario televisi (tv-play), maka 

diasumsikan bahwa seluruh kejadian dapat diwujudkan di dalam 

studio. Artinya, produksi diasumsikan bersifat IN-DOOR. Di sini penulis 

naskah perlu mempertimbangkan setting tempat kejadian yang akan 

diceritakannya. Dia harus tahu, seberapa banyak setting berbeda yang 

masih mungkin diwujudkan di studio. Lain halnya jika naskah skenario 

ditulis secara filmis. Ini berarti, tidak perlu memperhitungkan 

keterbatasan studio. Pengwujudan kejadian IN-DOOR dan OUT-DOOR 

tidak menjadi masalah. Dari masalah teknis ini seorang penulis 

skenario mau tidak mau sejak awal harus sudah memperhitungkan 

produksi naskahnya. Lebih jauh dari sini muncul konsep interior (INT.) 

dan exterior (EXT.). Interior untuk menunjuk pada setting yang dibuat di 

dalam rumah/ruangan, sedang exterior untuk setting di luar ruangan. 

Maka dalam IN-DOOR bisa terdapat INT., yaitu kejadian berlangsung di 

dalam setting yang menggambarkan ruangan di dalam rumah, dan 

EXT., yaitu setting yang menggambarkan di luar rumah. Tapi keduanya 

diwujudkan di dalam studio. Sedangkan dalam OUT-DOOR juga dapat 

terjadi INT. dan EXT., yang keduanya diambil di luar studio. Banyak 
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penulis pemula yang tidak membayangkan kendala-kendala teknis 

dalam produksi televisi. Dengan menulis kejadian yang memerlukan 

setting EXT. yang bersifat OUT-DOOR, tentulah sulit bagi televisi untuk 

mewujudkannya. Menggunakan kamera elektronik tunggal untuk 

produksi OUT-DOOR bagi sekadar reportase memang bisa memadai. 

Tapi untuk cerita dramatik yang membutuhkan penekanan-penekanan 

dramatik pada nuansa akting dan ekspresi wajah, di tambah lagi 

dialog, kamera elektronik tunggal sulit untuk mendapatkan hasil yang 

prima. Atau sebaliknya, ada pula penulis yang begitu terpaku pada 

kendala studio, sehingga menulis naskah yang tidak berbeda dengan 

naskah panggung. Memang kondisi studio hampir tidak berbeda 

dengan panggung, tetapi dengan kamerakamera ganda yang 

dimilikinya, dan kemampuan untuk merekam, banyak kejadian yang 

bisa diwujudkan. Apalagi jika memang tidak terelakkan, masih tetap 

dimungkinkan untuk menyisipkan ambilan OUT-DOOR. Dengan 

demikian bagi penulis pemula perlu mengenali kendala-kendala teknis 

yang dihadapi, yaitu berupa hambatan dan kelebihan teknis perangkat 

televisi yang dapat digunakan, baik untuk IN-DOOR maupun OUT-

DOOR. Jika ada kecenderungan untuk menulis naskah terlalu filmis 

sehingga menuntut produksi OUT-DOOR terlalu banyak, perlulah 

memahami hambatan-hambatan teknis yang dihadapi dengan 

perangkat elektronik yang ada. Seperti diketahui, produksi dengan 

perangkat kamera elektrorik umumnya bersistem perekaman suara 

langsung (direct sound), sehingga cerita dramatik yang menggunakan 

dialog sulit diwujudkan secara prima. Kapan naskah skenario yang 

bersifat filmis dapat ditawarkan kepada televisi? Kecuali ada pengarah 

acara yang bersedia dan sanggup menggunakan kamera elektronik 

tunggal untuk rekaman gambar dan suara di luar studio, atau memang 

tersedia perangkat dan prasarana untuk film (kamera, bahan baku film, 

dan lab.). Pada kesempatan itulah skenario cerita dramatik yang 

bersifat filmis berkemungkinan untuk diproduksi. Selain menghadapi 

masalah teknis, masalah pokok yang dihadapi biasanya berupa 

naskah-naskah yang terlalu berorientasi panggung. Ciri dari naskah 

semacam ini adalah dalam mewujudkan kejadian-kejadian dalam 
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ceritanya, penulis terlalu mengandalkan percakapan (dialog atau 

monolog). Untuk mengatasi masalah ini dapat ditempuh dengan 

mengusahakan logika penceritaan dengan membangun cerita 

berdasarkan tindakan. Jika suatu kejadian dapat diwujudkan dengan 

tindakan, usahakanlah untuk mengubah percakapan yang ada menjadi 

tindakan. Jika tindakan sudah tersusun dalam suatu rangkaian cerita, 

dapat diketahui nanti apakah cerita itu menarik atau tidak. Sebab plot 

cerita akan lebih menarik jika ditangkap melalui tindakan, dibanding 

dengan melalui percakapan.53 

2. Langkah-langkah pengembangan tema. Urutan dalam prosses 

produksi film atau program televisi dapat digambarkan sebagai 

berikut:54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cerita merupakan jiwa bagi sebuah film atau program televisi. Karenanya 

produksi film/televisimemerlukan adanya bahan cerita yang memiliki 

kelayakan, yaitu potensial untuk diproduksi sebagai tontonan. Untuk itu 

pengembangan suatu cerita dilakukan melalui tahapan:55 

• Sinopsis 

• Treatment 
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• Skenario 

Tahapan penulisan ini perlu dijalankan agar logika penceritaannya dapat 

dikembangkan lebih awal, sebaiknya lebih dulu menuliskan sinopsis dan 

treatment. Mengevaluasi sinopsis dan treatment tentunya akan lebih 

efisien dibanding dengan membaca naskah lengkap. Melalui sinopsis dan 

treatment ini jalan pemikiran si penulis dapat diketahui, dan dengan 

demikian saran-saran dari pihak lain untuk perbaikan dapat diberikan 

lebih dini. Tahap sinopsis dan treatment biasa juga disebut sebagai 

usulan (proposal) cerita. Bahkan penulis senior pun akan menulis naskah 

sinopsis dan treatment, atau menerima naskah yang disediakan produser 

sebelum menulis skenario lengkap.56 

§ Sinopsis57 

Sinopsis merupakan cerita dasar, dapat berasal dari cerpen ataupun 

novel atau dikarang secara khusus. Penilaian terhadap cerita dasar 

sesuai dengan tujuan produksi, dikaitkan dengan prediksi potensi dana 

produksi dan potensi penonton sebagai khalayak sasaran. Pre-diksi 

dana produksi selain menyangkut jaminan arus dana, yang tidak kalah 

pentingnya adalah adanya fisibilitas dalam pengembalian modal. 

Mungkin ada produser yang tidak menuntut pengembalian modal, 

misalnya pemerintah atau pribadi dan badan yang memiliki program 

sosiokultural. Jika didapat penyandang dana semacam ini tentunya 

akan menjadi berkah bagi produser. Namun demikian tetap perlu 

dilakukan prediksi potensi penonton. Ini bertolak dari kesesuaian cerita 

dengan kecenderungan sosiografis dan psikografis khalayak yang 

akan dituju (target audience). Penilaian ini dilakukan oleh produser 

yang mengenali khalayak sasarannya, atau memiliki misi ideal yang 

ingin diwujudkannya. Dengan kata lain, suatu cerita dapat dilihat dari 

sisi kesesuaian dengan motif penonton yang akan dijadikan khalayak 

sasaran, atau bertolak dengan kesesuaian idealisme kebudayaan dari 

produser. Sisi manapun yang menjadi dasar bertolak, pilihan cerita 

tetap menggunakan kreteria enak ditonton. Sering orang menganggap 

sinopsis merupakan ringkasan cerita. Ini memang tidak salah, tetapi 
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belum memberikan gambaran yang relevan tentang fungsi suatu 

sinopsis cerita. Sinopsis suatu cerita bukan sekadar ringkasan cerita. 

Lantas apa? Sinopsis adalah usulan untuk pengembangan tema. Jadi 

ada tema tertentu yang dianggap menarik, dan si penulis merasa perlu 

memperkembangkan sebagai cerita. Untuk itu dia perlu memberi 

gambaran mengapa tema itu dianggap menarik untuk dikembangkan 

sebagai cerita. Sebagaimana diketahui, tema adalah pokok pikiran 

yang akan menjadi sari cerita, dan mengandung pesan moral (sesuai 

dengan mission) penulis). Dalam menulis sinopsis, penulis perlu 

memberikan gambaran unsur-unsur dalam ceritanya kelak yang 

dianggap mengandung nilai dramatik. Karenanya, dalam menulis 

sinopsis, perlu dirumuskan lebih dulu tema yang mendasari cerita. 

Selanjutnya tuliskan unsur-unsur yang dianggap dapat melahirkan 

kejadiankejadian yang bakal membangun suasana dramatik. Unsur-

unsur yang perlu digambarkan itu adalah:58 

− Karakter tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita. Manusia-manusia 

macam apakah yang akan bertemu dalam cerita yang akan ditulis? 

Jika sosok manusia ini sudah jelas, dapat dituliskan pula: 

− Bagaimanakah motivasi manusia-manusia itu? Jika ada 

motivasinya, tentunya perlu dituliskan pula: 

− Hambatan-hambatan apakah yang dialami oleh manusia-manusia 

itu dalam memenuhi motivasinya? Apakah sebabnya motivasi itu 

terhambat? Jika hambatan ini sudah tergambarkan, dapat dituliskan 

pula: 

− Kejadian-kejadian yang dianggap dramatik dalam interaksi para 

tokoh dalam cerita. Tentu saja tidak perlu menuliskan kejadian-

kejadian secara detail, sebab itu disediakan untuk treatment. 

Sedang di dalam sinopsis cukup menuliskan kejadian-kejadian 

pokok saja, untuk meyakinkan bahwa tema itu memang menarik 

andaikata sudah menjadi cerita kelak. 

Tempat dan waktu (masa/zaman) cerita berlangsung juga perlu 

dituliskan dalam sinopsis, agar diperoleh gambaran bagaimana 
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hubungan manusia-manusia yang diceritakan itu dengan tempat dan 

masa kejadian berlangsung. Untuk enak ditonton ini, setiap cerita 

dituntut memiliki kekuatan dramatik. Suasana dramatik tidak mungkin 

tertangkap melalui sinopsis atau cerpen. Sinopsis hanya merupakan 

deskripsi tema yang ingin dijadikan cerita. Begitu pula tangga dramatik 

suatu cerpen misalnya, biasanya hanya satu kali, menjelang akhir. 

Tangga dramatik yang bertingkat hanya dapat ditangkap melalui novel. 

Namun ada perbedaan novel dengan media audio-visual. Karenanya 

setiap produser hanya dapat membahas prediksi bagi bakal 

produksinya jika sudah ada kejelasan cerita melalui treatment dan 

skenario. Melalui treatment dapat diketahui suasana dan tangga 

dramatik cerita, sementara dari skenario dapat diprediksi biaya dan 

waktu yang diperlukan untuk berproduksi.59 

§ Treatment60 

Treatment adalah deskripsi setiap adegan untuk menampilkan alur 

cerita. Naskah ini perlu dibuat, kendati cerita berasal dari novel atau 

repertoar yang sudah terbentuk plot dan alur ceritanya. Dengan 

adanya treatment, analisis dapat dilaku-kan lebih tajam dan efisien. 

Pertimbangannya dilakukan melalui urutan adegan yang terdapat 

dalam naskah treatment, dapat berfungsi untuk:61 

1. Menilai hubungan logis rangkaian adegan dalam alur cerita 

2. Menilai potensi tangga dramatik dari urutan adegan dalam alur 

cerita. 

3. Bahan utama menyusun scenario (Adegan adalah satuan peristiwa 

yang memuat motif dan tindakan manusia baik sendiri maupun 

dalam berinteraksi dengan manusia lain). 

Dengan katya lain, treatment akan mendeskripsikan kejadian dalam 

susunan logis sesuai dengan urutan cerita. Melalui treatment dapat 

diikuti kejadian-kejadian yang berlangsung, sehingga dapat diketahui 

plot cerita. Dari sinopsis yang sudah memberikan gambaran mengenai 

unsur-unsur yang terkandung dalam cerita kelak, penulis 
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mengembangkan kejadian-kejadian untuk mewujudkan cerita yang 

sudah memiliki struktur. Dalam suatu treatment tidak perlu dituliskan 

percakapan tokoh. Kecuali jika penulis menganggap ada percakapan 

kunci yang sedemikian pentingnya, kalau tidak dicantumkan orang 

tidak bisa menangkap plot cerita misalnya, barulah perlu menuliskan 

dialog atau monolog tokoh-tokoh. Tetapi kalau masih bisa dihindari, 

lebih baik tidak menuliskan dialog, agar bisa berkonsentrasi 

memikirkan kejadiankejadian melalui tindakan tokoh-tokoh cerita. 

Dengan menguraikan secara berurutan tindakan-tindakan penting, 

untuk memperoleh gambaran mengenai kejadian yang dramatik. Jika 

penulis dapat mengimajinasikan tindakan-tindakan yang dapat 

ditangkap secara visual, maka pengwujudan dalam media televisi dan 

film kelak akan lebih gampang.62 

§ Skenario.63  

Skenario merupakan naskah yang mendeskripsikan adegan dalam 

urutan, dan setiap adegan memuat petunjuk lokasi dan properti, waktu 

peristiwa, tindakan pelaku, pelaku(-pelaku) yang terlibat, dialog dan 

efek suara/musik serta efek khusus. Jika pada tingkat treatment 

hubungan logis setiap adegan dan potensi dramatik sudah sempurna, 

lebih lanjut skenario dapat dinilai untuk melihat potensi suasana 

dramatik dari setiap adegan melalui hubungan logis dari unsur-unsur 

yang terdapat dalam adegan yaitu antara lokasi dan properti dengan 

peristiwa (motif dan tindakan/dialog pelaku), dan efek lainnya. 

Skenario akan menjadi basis kerja dari seluruh komponen produksi. 

Dengan demikian skenario yang lengkap mutlak diperlukan. Kecuali 

memproduksi film/sinetron dengan konsep cinema verite yang masih 

dijalankan untuk film dokumenter/antropologi, dalam sistem produksi 

yang lazim dituntut adanya skenario lengkap. Skenario yang ditulis 

sambil shooting, sudah tidak mungkin dijalankan dalam sistem 

industrial film dan televisi. Naskah skenario televisi dan film berisi 

uraian mengenai kejadian-kejadian yang dapat ditangkap secara visual 

dan auditif. Kejadian secara visual diwujudkan dari tindakan-tindakan 
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yang dapat direkam oleh kamera, sedang yang auditif melalui 

percakapan tokoh maupun bunyi-bunyi yang diperlukan untuk 

membantu suasana dramatik. Kerangka pemikiran apakah cerita akan 

diwujudkan di studio (indoor) ataukah di luar studio (outdoor) akan 

menentukan berbagai plot yang akan disusun oleh seorang penulis 

skenario. Dari sini kemudian penulis perlu mencantumkan tempat 

kejadian cerita berlangsung. apakah di dalam ruangan (Interior/INT.) 

ataukah di luar ruang (Exterior/EXT.). Int dan Ext dalam konteks 

INDOOR dan OUTDOOR dengan sendirinya membawa konsekuensi 

dalam penceritaan. Jika kerangka teknis ini telah ditentukan, barulah 

dimulai penulisan cerita. Dengan kata lain, cerita berada dalam setting 

tempat yang jelas, dan cerita diwujudkan melalui peristiwa-peristiwa 

yang ternampak dan terdengar. Dari skenario direncanakan shooting 

script. Tetapi tahapan ini bukan lagi urusan penulis, tetapi sudah 

memasuki wilayah penyutradaraan dalam tahapan produksi. Bagi 

penulis, tugas selesai saat skenario rampung dan diterima dan 

disetujui (approval) produser.64 
KEDUDUKAN SKENARIO65 

1. Komponen produksi66 

Kedudukan skenario sangat penting karena akan menjadi landasan kerja 

dari setiap komponen produksi. Adapun komponen produksi terdiri atas:67 

− Komponen Manajemen 

a. Produser 

b. Produser Pelaksana (Executive Producer) 

c. Manajer Produksi 

d. Unit Manajer 

− Komponen Kreatif 

A. Kelompok penyutradaraan 

a. Sutradara 

b. Asisten Sutradara 
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c. Casting Director 

d. Pengarah dialog /akting (dialogue/acting director) 

e. Pencari lokasi (location scout) 

f.   Pencatat shooting script/continuity shooting 

B. Kelompok Artistik 

a. Pengarah Artistik (art director) 

b. Desainer dan penata set dan properti 

c. Desainer dan penata kostum 

d. Make-up 

C. Kelompok Sinematografi 

a. Penata sinematografi (sinematography director) 

b. Asisten kameraman / kameraman I, II, dst. 

c. Penata/pengatur suara (soundman) 

d. Penata/pengatur cahaya (lightingman) 

D. Kelompok lab. 

a. Editor 

b. Penata suara/musik (sound/music director) 

c. Penata efek khusus visual (special effect director) 

2. Kedudukan skenario bagi komponen manajemen68 

Setiap produser bersama manajer produksi membuat interpretasi 

scenario atas setiap adegan dalam basis: 

− Waktu pelaksanaan shooting 

− Prasarana dan personel yang diperlukan 

− Biaya yang diperlukan 

Setiap adegan dibreakdown dalam klasifikasi yang mencakup: 

− Lokasi wilayah 

− Deskripsi bangunan 

− Set, properti dan kostum. 

3. Kedudukan skenario bagi kelompok penyutradaraan69 

Setiap sutradara membuat interpretasi skenario mencakup: 

− Plot adegan (Scene plot) 
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− Plot lokasi (Location plot) 

− Plot adegan:untuk membuat breakdown suasana dari setiap adegan 

dalam 

− shooting yang disusun sesuai dengan urutan nomor adegan, 

mencakup: 

a. Deskripsi adegan 

b. Deskripsi suasana yang diberikan adegan 

c. Pemain dalam adegan 

d. Deskripsi set properti yang digunakan dan fungsi dalam adegan 

− Plot lokasi: untuk membuat breakdown setiap tempat atau bangunan 

yang digunakan dalam shooting disusun atas dasar klasifikasi yaitu: 

a. Wilayah lokasi 

b. Jenis lokasi (rumah, bangunan, atau alam) dilihat dari sifat 

c. Interior / Exterior 

4. Kedudukan skenario bagi kelompok sinematografi70 

Bersama atau dibawah arahan sutradara, kelompok sinematografi 

membuat break-down adegan atas dasar: 

− Waktu: malam dan siang 

− Tempat shooting: interior dan eksterior (kesemuanya untuk keperluan 

lampu dan perekaman suara). 

5. Kedudukan skenario bagi kelompok lab.71 

Kelompok lab khususnya penata suara/musik dan efek khusus membuat 

breakdown efek suara/musik dan efek khusus visual setiap adegan. Editor 

dapat menggunakan skenario, tetapi biasanya bekerja atas dasar 

breakdown suasana dan shooting script yang disusun oleh komponen 

penyutradaraan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Terdapat beberapa jenis atau beberapa macam penulisan skenario 

diantaranya adalah: Spec script writing (Menulis naskah khusus), 

Commissioned screenplay (Penuliasan skenario pesanan), Rewriting 
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and script doctoring (Menulis ulang dan skrip perbaikan), Television 

writing, (menulis untuk televisi), Writing for daily series (Menulis untuk 

serial harian), Writing for game shows (Menulis untuk permainan 

game), dan Video game writing (Menulis permainan video). 

2. Dalam penulisan skenario  terdapat teori penulisan skenario yaitu:  

Struktur tiga-tindakan (Three-act structure). The three acts are 

setup (of the location and characters), confrontation (with an obstacle), 

and resolution (culminating in a climax and a dénocement). (Ketiga 

tindakan tersebut adalah penyiapan (lokasi dan karakter), konfrontasi 

(dengan hambatan), dan resolusi (yang berpuncak pada klimaks dan 

kekalahan). 

3. Dalam Pengembangan Ide Komunikasi dalam Penulisan Skenario 

Film/TV meliputi: pemilihan tema, pengembangan tema, factor bahasa, 

teknik penyajian dan kedudukan skenario. 

b. Saran-saran 

1. Disarankan agar beberapa jenis atau beberapa macam penulisan 

skenario diantaranya adalah: Spec script writing (Menulis naskah 

khusus), Commissioned screenplay (Penuliasan skenario pesanan), 

Rewriting and script doctoring (Menulis ulang dan skrip perbaikan), 

Television writing, (menulis untuk televisi), Writing for daily series 

(Menulis untuk serial harian), Writing for game shows (Menulis untuk 

permainan game), dan Video game writing (Menulis permainan video), 

perlu ditingkatkan sehingga mendapatkan penulisan skenario yang 

baik dan bermutu. 

2. Diharapkan agar teori penulisan skenario yaitu:  Struktur tiga-tindakan 

(Three-act structure), ketiga tindakan tersebut adalah penyiapan 

(lokasi dan karakter), konfrontasi (dengan hambatan), dan resolusi 

(yang berpuncak pada klimaks dan kekalahan), perlu terus 

dikembangkan sehingga mendapatkan teori penulisan skenario yang 

baru. 

3. Disarankan agar dalam Pengembangan Ide Komunikasi dalam 

Penulisan Skenario Film/TV meliputi: pemilihan tema, pengembangan 

tema, factor bahasa, teknik penyajian dan kedudukan skenario, perlu 

terus dikembangkan agar kualitas dan mutu penulisan scenario 
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semakin berkembang. 
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